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Stress atau tekanan jiwa merupakan keadaan wajar, terbentuk dalam diri 
manusia sebagai respon terhadap setiap hasrat atau kehendak, maka dari itu stress 
tidak mungkin dihindari, Hasibuan (2003:94) : “Semangat  kerja  adalah  
keinginan  dan  kesungguhan  seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik 
serta berdisiplin untuk mencapai prestasi  kerja  yang  maksimal. Begitu juga yang 
dialami dengan PT. Kedaung Indah Can, yang memberikan  informasi, tentang 
data produksi gelas yang menurun, hal ini diindikasikan adanya stress kerja pada 
karyawan. Dalam hal ini, keahlian dari tim produksi dapat diandalkan namun hal 
tersebut bertolak belakang dengan kondisi yang ada, sehingga mereka kurang 
mampu untuk mengelola fasilitas produksi secara efektif agar dapat 
memaksimalkan kapasitas produksi dan menekan hilangnya waktu karena 
kerusakan peralatan maupun untuk peralatan yang diperlukan, hal inilah akhirnya 
dapat menimbulkan stress kerja dalam perusahaan 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyaan PT. Kedaung Indah 
Can yang berjumlah 363 karyawan. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
random sampling dengan jumlah sampel sebesar 191 responden. Data yang 
dipergunakan adalah data primer yaitu data yang berdasarkan kuisioner hasil 
jawaban responden. Sedangkan analisis yang dipergunakan adalah Partial Least 
Square (PLS) 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan: 1)Bahwa stress 
yang terlalu tinggi tidak mendukung kinerja karyawan dalam perusahaan karena 
bila dibiarkan akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan. 2)Bahwa 
Lingkungan kerja yang tidak memenuhi standart dapat mengganggu kinerja 
karyawan dalam bekerja sehingga karyawan tidak mampu memberikan kontribusi 
kinerja dalam bekerja. 3).Bahwa semangat kerja yang dimiliki karyawan kurang 
mampu dalam mendongkrak kinerja yang optimal demi kemajuan perusahaan 
sehingga semangat kerja tidak mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja 
karyawan. 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Persaingan  dan  tuntutan  profesionalitas  yang  semakin  tinggi 
menimbulkan  banyaknya  tekanan-tekanan  yang  harus  dihadapi  
individu dalam lingkungan kerja. Selain tekanan yang berasal dari 
lingkungan kerja, lingkungan perekonomian di Indonesia yang belum 
stabil akibat badai krisis yang berkepanjangan juga sangat potensial 
menimbulkan tekanan. Tekanan yang  timbul  dan  berlangsung  terus  
menerus  berpotensi  menimbulkan kecemasan.  Dampak  yang  sangat  
merugikan  dari  adanya  gangguan kecemasan yang sering dialami oleh 
masyarakat dan angkatan kerja pada khususnya disebut stres. Stres 
merupakan hasil reaksi emosi dan fisik akibat kegagalan  individu  
beradaptasi  pada  lingkungan. 
Stress kerja dapat ditimbulkan oleh lingkungan kerja, karena  
lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas 
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman 
dan memungkinkan pegawai  untuk  dapat  bekerja  optimal.  Lingkungan  
kerja  dapat  mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi 
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka  pegawai  tersebut  akan  betah  
di  tempat  kerjanya,  melakukan  aktivitasnya sehingga  waktu  kerja  
dipergunakan  secara  efektif. Produktivitas  akan  tinggi  dan otomatis  
prestasi  kerja  pegawai  juga  tinggi.  Lingkungan  kerja  itu  mencakup 
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hubungan  kerja  antara  bawahan  dan  atasan  serta  lingkungan  fisik  
tempat  pegawai bekerja. 
Kinerja karyawan dipandang perlu dalam organisasi perusahaan 
karena dapat menentukan hidup dan matinya suatu perusahaan. Kinerja itu 
sendiri dapat berdampak positif bila terdapat campur tangan pihak 
pimpinan (manajer), sehingga stress dapat ditanggulangi atau sebagai 
senjata dalam mendongkrak kinerja karyawan. Tuntutan tugas merupakan 
merupakan factor yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang dan dapat 
memberikan tekanan pada orang jika kecepatan tuntutan tugas dirasakan 
berlebihan, selain itu tuntutan tugas dapat meningkatkan kecemasan dan 
stress (Robbins, 2001:49). 
Stress atau tekanan jiwa merupakan keadaan wajar, terbentuk 
dalam diri manusia sebagai respon terhadap setiap hasrat atau kehendak, 
maka dari itu stress tidak mungkin dihindari, karena merupakan bagian 
dari kehidupan sehari – hari pada manusia. Keadaan ini tentu saja akan 
menuntut energi yang lebih besar, akan tetapi menurut Davis dan 
Newstrom (1989 : 469). Sejalan dengan meningkatnya stress, prestasi 
cenderung naik karena stress membantu individu untuk mengarahkan 
segala sumber daya dalam memenuhi standar kerja, namun pada teori 
tertentu stress kerja yang meningkat akan menurunkan kinerja karyawan. 
Adanya perampingan tenaga kerja meninbulkan dampak terhadap 
para pekerja dalam organisasi, mereka harus rela dipindahkan ke bagian 
yang sangat tidak mereka kuasai dan tidak tahu berapa lama lagi mereka 
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akan dapat bertahan atau dipekerjakan, selain itu mereka harus 
menghadapi boss baru, pengawasan yang ketat, tunjangan kesejahteraan 
berkurang dari sebelumnya, dan harus bekerja lebih lama dan lebih giat 
demi mempertahankan status sosial ekonomi keluarga, para pekerja 
disetiap level mengalami tekanan dan ketidakpastian, situasi inilah yang 
seringkali memicu terjadinya stress kerja. 
Selain  stres kerja, semangat kerja  merupakan salah  satu hal  yang 
penting  bagi  perusahaan  terutama  yang  menyangkut  kinerja  karyawan. 
Semangat kerja pada hakekatnya merupakan pengejawantahan perwujudan 
dari  moral  yang  tinggi,  bahkan  ada  yang  mengidentifikasikan  atau 
menterjemahkan  secara  bebas  bahwa  moral  kerja  yang  tinggi  adalah 
semangat  kerja.  Dengan  semangat  kerja  yang  tinggi,  maka  kinerja  
akan meningkat karena para karyawan akan  melakukan pekerjaan  secara  
lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. 
Begitu juga sebaliknya jika semangat kerja turun maka kinerja akan turun 
juga. Jadi dengan  kata  lain  semangat  kerja  akan  berpengaruh  terhadap  
kinerja karyawan. 
Semangat  kerja  akan  mempengaruhi  kinerja  karyawan.  Hal  ini  
seperti dikemukakan oleh Hasibuan (2003:94) : “Semangat  kerja  adalah  
keinginan  dan  kesungguhan  seseorang mengerjakan pekerjaannya 
dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi  kerja  yang  
maksimal.  Semangat  kerja  ini  akan  merangsang seseorang untuk 
berkarya dan berkreativitas dalam pekerjaannya” , dengan semangat kerja 
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yang tinggi maka kinerja karyawan akan meningkat karena para karyawan  
akan  dapat  bekerja  sama  dengan  individu  lainnya  secara  maksimal 
sehingga pekerjaan lebih cepat, kerusakan berkurang, absensi dapat 
diperkecil, perpindahan karyawan dapat diperkecil dan sebagainya. Begitu 
juga sebaliknya, jika semangat kerja turun maka kinerja akan turun juga. 
Jadi dengan kata lain semangat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Begitu juga yang dialami dengan PT. Kedaung Indah Can, yang 
memberikan  informasi, tentang data produksi gelas yang menurun, hal ini 
diindikasikan adanya stress kerja pada karyawan. Seperti pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.1. Data produksi gelas red wine Tahun 2007-2011 
Tahun Target produksi Produksi (gross) 
2007 6.000 5.516 
2008 6.000 5.446 
2009 6.000 5.528 
2010 6.000 5.516 
2011 6.000 5.383 
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Berikut juga akan disampaikan komposisi Jumlah karyawan 
produksi di PT.Kedaung indah Can Surabaya 2007-2011. 
Tabel 1.2. Data Dan Komposisi Pegawai Bagian Produksi Gelas Red 
Wine Tahun 2007-2011 
TAHUN STATUS JENIS KELAMIN JUMLAH 
TETAP HONORER PRIA WANITA 
2007 302 84 323 63 386 
2008 285 75 295 65 360 
2009 275 61 281 55 336 
2010 285 65 287 63 350 
2011 303 60 305 58 363 
Sumber : PT. Kedaung Indah Can,2012 
Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa selama tiga tahun terakhir 
jumlah karyawan mengalami kenaikan namun hal tersebut tidak didukung 
dengan jumlah produki yang ditargetkan perusahaan, hal tersebut 
menyebabkan adanya penurunan jumlah produksi seperti yang ditunjukkan 
pada tabel 1.1. Dari tahun 2009 jumlah karyawan sebesar 336 karyawan 
dengan jumlah produksi sebesar 5.528 kemudian tahun 2010 dengan 
jumlah karyawan sebesar 350 dengan jumlah produksi sebesar 5.516, 
kemudian tahun 2011 dengan jumlah karyawan sebesar 363 dengan jumlah 
produksi sebesar 5.383, gambaran data tersebut menunjukkan bahwa tidak 
berimbangnya antara jumlah karyawan dengan jumlah produksi yang 
ditetapkan sehingga hal ini kinerja yang dihasilkan karyawan kurang 
maksimal. 
Hal ini diindikasikan akibat adanya stres kerja dengan beban kerja 
yang ada kemudian lingkungan kerja yang kurang mendukung yang 
dialami karyawan di perusahaan tersebut sehingga kinerja karyawan juga 
kurang optimal. Dari kejadian diatas dapat dijadikan suatu cermin bagi 
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perusahaan sebab hal tersebut segera ditangani supaya tidak menjadi borok 
dalam perusahaan.  
Fakta lain yang di peroleh dari sumber di perusahaan menunjukkan 
bahwa mereka dalam menjalankan perannya sering mengalami tekanan 
kerja seperti kelebihan beban kerja, kerusakan pada mesin, kurangnya 
pelatihan, kurangnya penanganan dalam kecelakaan kerja dan kurang 
mendapat dukungan dari kelompok. Hal tersebut dapat menyebabkan 
kurang maksimalnya karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan. Berbagai macam stress kerja yang dialami oleh karyawan PT. 
Kedaung Indah Can Surabaya khususnya di bagian produksi, dapat 
diketahui bahwa dalam proses produksi pembuatan produk-produk seperti 
gelas membutuhkan kemampuan teknis yang tinggi agar kualitas produk 
tetap terjaga serta dapat menekan sisa bahan baku sekecil mungkin. Dalam 
hal ini, keahlian dari tim produksi dapat diandalkan namun hal tersebut 
bertolak belakang dengan kondisi yang ada, sehingga mereka kurang 
mampu untuk mengelola fasilitas produksi secara efektif agar dapat 
memaksimalkan kapasitas produksi dan menekan hilangnya waktu karena 
kerusakan peralatan maupun untuk peralatan yang diperlukan, hal inilah 
akhirnya dapat menimbulkan stress kerja dalam perusahaan yang dapat 
menybabkan turunnya kinerja karyawan bagian produksi. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul ”Pengaruh Stress Kerja, 
Lingkungan Kerja dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Bagian Produksi Gelas Red Wine Pada PT. Kedaung Indah Can 
Surabaya”.  
 
1.2. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah Can 
Surabaya ?  
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah 
Can Surabaya?  
3. Apakah terdapat pengaruh semangat kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah Can 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka dapat di 
kemukakan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu  
1. Untuk menganalisis pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah Can Surabaya. 
2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah Can 
Surabaya. 
3. Untuk menganalisis pengaruh semangat kerja terhadap kinerja 
karyawan  bagian produksi gelas red wine pada PT. Kedaung Indah Can 
Surabaya. 
 
1.4. Manfaat Penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat ganda, 
disamping bermanfaat secara teoritis juga mempunyai manfaat praktis. 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi perusahaan  
Memberikan informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan dalam 
rangka meningkatkan kinerja perusahaan agar lebih produktif dan 
efisien. 
2. Bagi lembaga  
Sebagai bahan pertimbangan untuk menindak lanjuti penelitian-
penelitian serupa sehingga gambaran suatu perusahaan yang ideal 
dapat didiskripsikan secara tegas dan jelas.      
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